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PENGANTAR

“Dek, jangan lari-lari!” Kata seorang wanita paruh baya yang duduk di
bangku belakang pojok kepada seorang anak yang sedari tadi berlari-lari sambil
sesekali berputar. Aku perhatikan anak tersebut tidak peduli dan tetap saja
berlari sambil memainkan kotak persembahan yang sedari tadi dibawanya.
Kemudian dia menghampiriku dan berdiri di dekat tempat aku duduk, lalu
menatapku dengan pandangan aneh. “Namanya siapa?” tanyaku pelan. Tiada
Jjawaban, malahan dia bertepuk tangan dengan riangnya sambil tetap melihat
kearahku dan sekali-sekali berusaha untuk meraih tanganku. Aku bingung. Tiba-
tiba ibu itu menghampiriku kemudian meminta maaf sembari tersenyum padaku
dan berkata, “Maaf, putra saya autis.” Kemudian digandengnya anak tersebut
dan diajaknya untuk duduk kembali.

‘Autis’, kata itulah yang kemudian ada dipikiran penulis. Apakah autis
yang membuat anak tersebut bertingkah demikian? Lalu, apakah autis juga yang
membuat ibu tersebut memilih untuk duduk di bangku belakang?

Hal itulah yang kemudian mendasari penulis untuk mengangkat tema
autisme dalam perancangan Tugas Akhir ini. Angan yang terlalu muluk mungkin,
jika penulis berharap bahwa perancangan ini dapat membuat anak autisme
diterima dengan baik di masyarakat tanpa adanya diskriminasi. Oleh sebab itu,
penulis mencoba mengambil jalan tengah yaitu lebih memfokuskan
pembimbingan anak penyandang autisme di dalam keluarga, dimana keluarga
merupakan basis utama pendidikan anak. Saat seorang anak penyandang autisme
dapat diterima dan diberi pembimbingan yang benar di dalam keluarga, maka
kemungkinan untuk anak tersebut dapat berintegrasi dengan lingkungannya akan

semakin terbuka.

Anastasia Risna Tresnawati
Yogyakarta, 25 Desember 2013
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ABSTRAK

Perancangan Graphic Diary Pengalaman Keluarga
dalam Membimbing Anak Autisme

Anastasia Risna Tresnawati

Autisme adalah gangguan perkembangan pervasif yang bersifat permanen
meliputi masalah pemahaman makna, komunikasi, interaksi sosial, dan imajinasi.
Keluarga yang mendapati anaknya menyandang autisme akan berhadapan dengan
kebingungan dan harapan-harapan dalam upaya mendukung anak tersebut.
Pengalaman yang ada sebelumnya, dari keluarga lain yang mengalami kasus
serupa akan menjadi narasumber yang baik dalam menemukan jenis dukungan
yang benar-benar membantu. Perancangan media komunikasi visual dalam bentuk
graphic diary menjadi begitu penting untuk menyampaikan pengetahuan dan
motivasi bagi keluarga dalam upaya membimbing anak mereka yang menyandang
autisme.

Perancangan graphic diary dalam tugas akhir ini, mengangkat tema
autisme yang berisi pengalaman sebuah keluarga dalam membimbing anaknya
yang menyandang autisme, dimana mereka mampu menemukan keistimewaan
lewat berbagai perkembangan kecil yang terjadi pada anak tersebut. Data yang
diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, diolah menjadi
sajian dalam format desain grafis yang bersifat auratif, sehingga mampu
menyampaikan pesan dengan lebih komunikatif, efektif, dan menarik, serta
didukung dengan penggunaan bahasa visual yang dekat dengan dunia autisme
serta target audience.

Pemahaman baru mengenai ‘keistimewaan’ pada anak autisme dirasa
penting sehingga setiap keluarga mampu menerima dan memahami anak mereka
yang menyandang autisme.

Kata Kunci: Autisme, Pengalaman, Keluarga, Graphic Diary
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ABSTRACT

Autism is a pervasive developmental disorder that is permanent include
problems understanding the meaning, communication, social interaction, and
imagination. Families who have children with autism will deal with the confusion
and expectations in order to support their children. Previous experience, from
other families who have similar cases would be a good source in finding the kind
of support that really helped. Designing visual communications media in the form
of graphic diary become so important to convey knowledge and motivation for
Sfamily in an effort to guide their autism children.

Designing graphic diary in this thesis,with the theme of autism that
contains a family experience in guiding his son who bears autism, where they
were able to find a small privilege through various developments that occur in the
child. Data obtained from interviews, observation, and documentation, processed
into a dish in a format that is auratif graphic design, so as to convey a message
with more communicative, effective, and attractive, and supported by the use of a
visual language that is close to the world of autism as well as the target audience.

A new understanding of 'privilege' in children with autism is considered
very important that every family is able to receive and understand their children
who bears autism.

Keyword: Autism, Experience, Family, Graphic Diary
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kata autisme berasal dari bahasa Yunani yang terdiri dari dua kata
yaitu ’aul’ yang berarti ’diri sendiri’ dan 'ism’ yang secara tidak langsung
menyatakan ’orientasi atau arah atau keadaan (state). Sehingga autism bisa
didefinisikan sebagai kondisi seseorang yang luar biasa asik dengan dirinya
sendiri (Trevarthen dkk, 1998 dalam Rachmawati, 2012).

Istilah autisme pertama kali diperkenalkan oleh seorang psikiater dari
Harvard yaitu Leo Kanner yang sering disebut sebagai peneliti awal
mengenai autisme. Berdasarkan pengamatannya terhadap 11(sebelas) anak
autistik pada tahun 1943, Kanner (dalam Happe, 1994) menemukan beberapa
ciri umum, yaitu: extreme autistic aloneness, keinginan yang obsesif untuk
mempertahankan kesamaan, kemampuan menghafal yang luar biasa, dan
terbatasnya jenis aktivitas yang dilakukan secara spontan. Pengertian ini
menunjukkan bahwa anak-anak autis gagal bertindak dengan minat pada
orang lain, tetapi kehilangan penonjolan pada perilaku mereka. Perilaku
mereka tampak seperti hidup pada dunianya sendiri dan tidak membantu orang
lain dalam memahami dunia mereka, walaupun jika dilihat sepintas mereka

tidak berbeda dengan anak-anak lain seusianya.

Mereka baru akan terlihat "keunikannya™ saat mereka ber-interaksi dengan
teman-temannya. Kebanyakan dari anak penyandang autis itu:

Walaupun tidak bisu, tapi terlambat “berbicara”,

Walaupun tidak tuli, tapi tidak bisa "mendengar” ,

Walaupun tidak bisa bertatap mata, tetapi tetap “melihat”.
(www.puterakembara.org)

Dalam DSM-1V (Diagnostic Statistical Manual, edisi  ke-4,
dikembangkan oleh American Psychiatric Association) autisme ditempatkan
di bawah kategori “gangguan perkembangan pervasif”, antara reterdasi
mental” dan “gangguan perkembangan spesifik”. Seseorang yang mengalami

reterdasi mental bisa diartikan bahwa usia mentalnya lebih rendah dari usia
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kronologisnya. Sedangkan, pada gangguan perkembangan spesifik seseorang
dihadapkan pada perkembangan yang lambat atau tidak normal pada suatu
bidang atau kemampuan tertentu. Penderita gangguan pervasif dapat
terbelakang mental secara bersamaan. Kata “pervasif’ menyatakan bahwa
seseorang menderita kerusakan jauh di dalam, meliputi keseluruhan dirinya.
(Peeters, 2012: 3-5).

Menurut Journal of Autism and Developmental Disorders dalam
Peeters (2012: 6) yang diterbitkan pada tahun 1970, autisme tidak lagi
dikelompokkan sebagai penyakit mental atau psikosis seperti dahulu. Autisme
bukan penyakit yang bisa disembuhkan dengan campur tangan medis. Bukan
seperti penyakit mental yang dulu pernah “normal” sehingga diusahakan
untuk membuatnya “normal” kembali. Namun, kenyataan yang harus diterima
bagi penyandang autisme adalah bahwa gangguan perkembangannya bersifat
permanen dan sudah terdeksi saat anak berumur kurang dari 3 tahun.

Sebelum umur tiga tahun akan tampak adanya keterlambatan dan
gangguan dalam bidang interaksi sosial, bicara dan berbahasa serta cara
bermain yang kurang variatif, namun bukan disebabkan oleh Sindroma Rett
atau Gangguan Disintegratif Masa Kanak (Rachmawati, 2012: 27). Oleh
karena itu, autisme sendiri juga sebaiknya tidak disebut dengan istilah
Gangguan Rett, Gangguan Integratif Kanak-kanak, atau Sindrom Asperger,
walaupun ketiga gangguan ini termasuk dalam gangguan perkembangan
pervasif dan sama-sama ditemukan beberapa spektrum autisme dalam gejala-
gejalanya. Hal-hal yang dapat dilakukan adalah mengembangkan berbagai
kemungkinan dalam batasan-batasan yang ada pada mereka. Dengan kata lain
menemukan hal-hal istimewa pada anak dan mempersiapkan si anak untuk
menghadapi kehidupan dewasanya, sehingga mampu berintegrasi dengan
lingkungannya sebaik mungkin.

Jumlah anak yang menyandang autisme diperkirakan semakin
meningkat pesat di berbagai belahan dunia. Di Kanada dan Jepang
pertambahan mencapai angka 40 persen sejak 1980. Di Amerika Serikat yang
merupakan salah satu daftar negara maju, autis terjadi pada 60.000-15.000
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anak di bawah 3 tahun. Selain itu, di Inggris pada awal tahun 2002 sudah
dilaporkan angka kejadian autis meningkat dengan pesat, dicurigai 1 diantara
10 anak menyandang autis dengan perbandingan antara anak laki-laki dan
perempuan adalah 4:1. Di Indonesia, jumlah anak autistik juga meningkat
dengan cepat. Sampai saat ini belum ada data resmi mengenai jumlah anak
autistik di Indonesia, namun lembaga sensus Amerika Serikat melaporkan
bahwa pada tahun 2004 jumlah anak dengan ciri-ciri autistik atau ASD di
Indonesia mencapai 475.000 orang (Kompas, 20 Juli 2005). Dengan
meningkatnya angka kelahiran di Indonesia sampai saat ini, dapat dipastikan
Jumlah anak penyandang autisme juga semakin meningkat.

Sebuah keluarga yang mendapati salah satu anggotanya ternyata
menyandang autisme akan menanggapinya dengan cara yang berbeda-beda.
Sebuah keluarga mungkin ada yang menerima dengan lapang dada, tapi
kebanyakan dari mereka akan terkejut, tidak percaya, bingung, bahkan malu
dan menyangkal keadaan yang sudah terjadi.

Cathy Pratt, direktur Indiana Resource Center of Autism di Indiana
University dan Ketua Dewan Direksi National Autism Society of America
(2009) mengatakan, “Ketika orang tua mengetahui anak mereka menderita
autis, mereka tidak hanya berhadapan dengan emosi yang datang saat
terdiagnosis, tetapi juga dengan kebingungan bagaimana terus mendukung
anak mereka.

Ketika Lisa Moriarty mendapati bahwa kedua anak kembarnya, Jack
dan Stephen, menderita autis, ia pada awalnya ragu, kemudian sedih-tetapi
katanya, mereka tidak menghabiskan banyak waktu dengan emosi.
Melainkan, ia dan suaminya berpikir mengenai apa yang biasa mereka
lakukan sekarang untuk memberikan bantuan yang terbaik bagi putra-putra
mereka.”’Membesarkan anak autis seperti terbang dalam keadaan buta,
“katanya .”Tidak ada pedoman yang bisa diikuti, tidak ada garis besarnya.
Sulit untuk mengetahui apa yang benar karena tidak memiliki pengalaman
sebelumnya.”

Banyak orang tua merasa sendirian dalam upaya mencari bantuan,
tetapi Anda tidak perlu menjalankannya sendirian, ”Berbicaralah dengan
orang lain yang memiliki pengalaman yang sama dengan yang Anda
alami. Orang tua atau keluarga lain yang memilki anak autis akan menjadi
beberapa narasumber terbaik Anda dalam menemukan jenis dukungan apa
yang paling membantu dan apa yang tidak™.
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Kehadiran seorang anak penyandang autisme dalam sebuah keluarga
pasti akan menyebabkan perubahan dalam berbagai aspek kehidupan. Oleh
karena itu, hal yang pertama kali dibutuhkan dalam sebuah keluarga adalah
penerimaan secara tulus kepada diri anak tersebut, tanpa berharap yang
muluk-muluk, karena penerimaan dari keluarga akan sangat mempengaruhi
perkembangan anak autisme dikemudian hari. Roger (dalam Sutikno, 1993)
mengatakan bahwa, “Penerimaan merupakan dasar bagi setiap orang untuk
dapat menerima kenyataan hidup, semua pengalaman baik ataupun buruk dan
selalui disertai dengan sikap positif serta pengakuan terhadap nilai-nilai
individual”. Bagaimanapun anak dengan gangguan autisme tetaplah seorang
anak yang membutuhkan kasih sayang, perhatian dan cinta dari orangtua,
saudara, serta keluarganya untuk berkembang.

Sebagai seorang mahasiswa desain komunikasi visual, penulis melihat
masalah tersebut sebagai masalah yang perlu ditemukan penyelesaiannya
lewat sebuah media komunikasi visual yang komunikatif, efektif dan menarik
yang nantinya dapat memberikan pengetahuan dan motivasi bagi rarget
audience yaitu keluarga yang di dalamnya hadir seorang anak yang
menyandang autisme.

Oleh karena itu, sebagai seseorang yang bergerak di bidang visual,
penulis memilth graphic diary sebagai pemecahan masalah yang ada. Diary
dipilih karena merupakan sebuah catatan dari kejadian yang kita alami yang
nantinya akan bisa digunakan sebagai sumber refleksi pengalaman. Diary ini
akan dibuat dengan format grafis agar tersaji dengan lebih komunikatif,
menarik dan auratif. Graphic diary ini nantinya akan berupa jenis buku non-
fiksi dan berisi pengalaman keluarga dari seorang anak penyandang autisme
dalam membimbing anak mereka dengan menemukan hal-hal istimewa dalam
diri anak tersebut. Kisah dan pengalaman ini nantinya akan didapat lewat
wawancara dengan narasumber dan yayasan yang terkait. Dengan adanya
graphic diary ini diharapkan mampu mengurangi kebingungan keluarga anak
penyandang autis dengan memberikan pengetahuan dan motivasi lewat

pengalaman-pengalaman yang ada.
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Agar keberadaan graphic diary ini dapat terkomunikasikan dengan
baik, maka perlu adanya beberapa media pendukung seperti poster, stand
banner, serta beberapa media pendukung lain yang nantinya akan digunakan
sebagai media promosi dan media pendamping dari graphic diary yang akan

dirancang.

B. Rumusan Masalah
Target yang ingin dicapai dari perancangan graphic diary ini adalah
dapat memberikan pengetahuan dan motivasi kepada keluarga anak
penyandang autisme lewat pengalaman yang dibagikan oleh narasumber
dalam membimbing anak yang menyandang autisme dengan menemukan hal-
hal istimewa dalam diri mereka. Oleh karena itu, beberapa hal yang dijadikan
rumusan masalah adalah;

1. Bagaimana cara menyampaikan pengetahuan dan memberikan motivasi
bagi keluarga dalam membimbing anak autisme dengan menemukan hal-
hal istimewa dalam diri mereka?

2. Bagaiumana merancang graphic diary tentang pengalaman kelurga dalam
membimbing anak autisme yaitu dengan menemukan hal-hal istimewa

dalam diri mereka sehingga dapat memberikan pengetahuan dan motivasi?

C. Tujuan Perancangan

1. Memberikan pengetahuan dan motivasi bagi keluarga dalam membimbing
anak yang menyandang autisme dengan menemukan hal-hal istimewa
dalam diri mereka.

2. Menyajikan media komunikasi visual yang komunikatif, efektif dan
menarik mengenai pengalaman keluarga dalam membimbing anak autisme
yaitu dengan menemukan hal-hal istimewa dalam diri mereka.

3. Perancangan media komunikasi visual akan dibuat menjadi sebuah karya
yang komunikatif, efektif, dan menarik, serta mampu menggambarkan
pengalaman dan pengetahuan dari keluarga dalam membimbing anaknya

yang menyandang autisme.
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4. Mempermudah target audience untuk dapat memahami sesuatu yang
terkandung dalam sebuah cerita yang diilustrasikan lewat penuturan
bahasa verbal kedalam bahasa visual menjadi sebuah ungkapan yang
efektif, dalam buku berformat desain grafis.

5. Merancang media komunikasi visual yang tepat untuk mendukung

promosi dari graphic diary yang akan dirancang.

D. Manfaat Perancangan

1. Bagi Mahasiswa
Menambah kepekaan mahasiswa terhadap segala bentuk 'perbedaan’ yang
ada di dalam masyarakat dan sebagai sebuah pembelajaran bagaimana cara
menuangkan bahasa verbal ke dalam bahasa visual yang komunikatif dan
efektif bagi rarger audience.

2. Bagi dunia buku dan literatur
Memberikan alternatif buku mengenai pengetahuan tentang autisme
dengan bentuk penyajian yang berbeda dari buku-buku tentang autisme
yang pernah ada sebelumnya.

3. Bagi Masyarakat
Memberikan pengetahuan dan motivasi bagi keluarga anak penyandang
autisme dalam membimbing anak mereka yang menyandang autisme

dengan menemukan hal-hal istimewa dalam diri anak tersebut.

E. Lingkup Perancangan

Agar perancangan yang dibuat tidak terlalu meluas dan tanpa
mengurangi tujuan yang dicapai, maka perancangan akan diberi ruang

lingkup;
1. Rancangan media komunikasi visual non-fiksi berupa graphic diary yang
berisi pengalaman dari sebuah keluarga dalam membimbing anak autisme.
2. Perancangan ini memberikan pengetahuan dan motivasi lewat pengalaman
keluarga anak penyandang autisme dalam membimbing anak mereka

dengan menemukan hal-hal istimewa dalam diri mereka. Keistimewaan
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yang muncul nantinya akan diukur lewat takaran ’istimewa’ yang muncul
dalam keluarga tersebut.

3. Pembatasan cerita difokuskan pada pengalaman keluarga serta informasi
dari yayasan terkait untuk mendapatkan data yang kongkret. Perancangan
ini tidak akan membahas detail tentang autisme secara spesifik tetapi tetap
tidak mengurangi pengetahuan dan pesan dari cerita yang diberikan.

4. Pembatasan masalah hanya akan dibatasi pada penyandang autisme saja,
bukan keseluruhan penyandang spektrum autisme (ASD).

5. Di dalam perwujudan bahasa verbal menuju bahasa visual dipastikan ada
perbedaan imajinasi dalam pengilustrasian cerita, tetapi tidak mengurangi
esensi dari cerita tersebut.

6. Target utama pembaca adalah keluarga dari anak penyandang autisme

yang ada di Indonesia.

F. Metode Perancangan
1. Pengumpulan Data
a. Data Primer
1). Wawancara dan Observasi
Wawancara akan dilakukan terhadap keluarga anak penyandang
autisme itu sendiri. Dalam hal ini mungkin peran orang tua lah yang akan
lebih banyak ditemui, namun peran keluarga lain seperti saudara kandung
juga tidak dapat diabaikan, serta beberapa yayasan yang terkait.
2). Dokumentasi
Pengumpulan data dengan cara mencari data berupa foto- foto dan
gambar yang berhubungan dengan tema dan judul perancangan
penulis.
b. Data Sekunder
Data diperoleh dari buku-buku dan literatur yang terkait dan internet.
2. Metode Pengumpulan Data
a. Observasi dan Wawancara

b. Dokumentasi
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c. Studi Literatur
3. Instrumen Perancangan
Instrumen yang sekiranya dibutuhkan dalam perancangan ini adalah:
a. Pustaka yang relevan
b. Buku/alat tulis
c. Flash disk
d. Komputer dan internet

e. Kamera dan scanner

4. Metode Analisis Data
Metode anahisis yang digunakan adalah dengan menganalisis
tentang graphic diary dan tentang peran keluarga dalam membimbing
anak penyandang autisme yang akan diperoleh lewat beberapa wawancara

dan literatur.

G. Sistematika Perancangan
1. Sistematika Perancangan
BAB I PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah
Rumusan Masalah
Tujuan Perancangan

Manfaat Perancangan

@ o aw >

Lingkup Perancangan
F. Metode Perancangan
G. Sistematika Perancangan
H. Skematika Perancangan
BAB II IDENTIFIKASI DAN ANALISIS
A. Identifikasi
1. Tinjauan Tentang Buku
a. Sejarah Singkat Buku

b. Jenis-Jenis Buku
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2. Tinjauan tentang Ilustrasi
3. Tinjauan tentang Graphic Diary
a. Pengertian Diary
b. Pengertian Graphic Diary
4. Tinjauan tentang Keluarga
a. Konsep Dasar Keluarga
b. Jenis-Jenis Keluarga
¢. Fungsi dan Peran Keluarga
5. Tinjauan tentang Autisme
6. Studi Karakter Huruf
7. Studi Warna
8. Data Narasumber
B. Analisis Data Objek
1. Analisis Graphic Diary
2. Analisis Peran Keluarga dalam Membimbing Anak Autisme
BAB III KONSEP PERANCANGAN
A. Tujuan Perancangan
1. Deskripsi Tema
2. Deskripsi Arah Bentuk
B. Strategi Kreatif
1. Target Audience
2. Isi Pesan
C. Konsep Kreatif
1. Deskripsi Cerita
2. Deskripsi Gambar/Penyajian Ilustrasi
D. Konsep Media
1. Tujuan Media
2. Strategi Media
3. Program Media

E. Sinopsis Cerita dan Storyline
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BAB IV VISUALISASI
A. Data Visual

L,

Data Visual Anak Penyandang Autisme
2. Data Visual Karakter Tokoh
3
4
2

Data Foto

. Data Visual Pakaian
. Data Visual Pendukung

B. Studi Visual

1.

D e ™

6.

Studi Gaya Ilustrasi

a. Gaya Visual Semi Realis
b. Gaya Visual Realis

Studi Warna

Studi Teknik Pewarnaan

Studi Visual Tokoh

Studi Tipografi

Studi Teknik Komputer Grafis

C. Desain Buku

8
s

3.

Merancang Layout Isi
Pemilihan Cover

a. Sketsa Layout Cover
b. Layout Cover Warna
Final Desain

a. Final Desain Cover
b. Final Desain Isi

¢. Desain Media Pendukung

BAB V PENUTUP

A. Kesimpulan

B. Saran

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN
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H. Skematika Perancangan

1d

PERANCANGAN GRAPHIC DIARY
PENGALAMAN KELUAGA
DALAM MEMBIMBING ANAK AUTISME

Latar Belakang Masalah

Tentang autisme dan kebingungan keluarga
yang memiliki anak autisme

Identifikasi dan Analisis

Identifikasi Data
Memberikan deskripsi peranan keluarga
dalam membimbing anak autisme
dan tentang graphic diary

Analisis Data
Menganalisis data yang diperoleh
mengenai pengalaman keluarga
dalam membimbing anak autisme
dan analisis tentang graphic diary

Konsep Perancangan
Menciptakan perancangan visual berbentuk
graphic diary yang berisi pengalaman keluarga
dalam membimbing anak autisme, dengan tetap
menggunakan bahasa verbal dalam bercerita
yang didukung dengan bahasa visual

Studi Visual
Mengumpulkan data visual yang sesuai
dengan perancangan graphic diary

Rough Layout
Membuat sketsa perancangan sesuai dengan
konsep perancangan dan kaidah-kaidah seni rupa
serta komunikasi visual

Perancangan

Final Artwork
Hasil akhir perancangan graphic diary

Gambar 1. Skematika Perancangan
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